
Pekerja Kontraktor wajib melakukan upaya berikut:
1.Bagi pekerja kontraktor Ul yang mengalami gejala demam, batuk, sesak napas, maka diharuskan

segera ke fasilitas kesehatan terdekat dan melaporkan kepada pengawas pekerjaan kontraktor.
2.Penanggung jawab/supervisor wajib menyediakan fasilitas cuci tangan dan alcohol based hand rub.
3.Pekerja kontraktor wajib melakukan pembersihan fasilitas dan peralatan kerja yang memiliki

potensi kontak bersama dengan menggunakan cairan disinfektan.
4.Petugas yang melakukan pembersihan fasilitas dan peralatan kerja yang memiliki potensi kontak

bersama menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yaitu surgical mask, masker N95 (sesuai dengan
kebutuhan), chemical splash goggles, saruang tangan nitril, chemical resistant apron, dan chemical
safett boots.

5.Menerapkan pengendalian risiko social distancing pada seluruh kegiatan pelaksanaan pekerjaan di
lokasi kerja.

Pimpinan Kontraktor wajib melakukan upaya berikut:
1.Menyusun kebijakan khusus, protokol, dan semua perangkat sistem yang dibutuhkan dalam

melakukan pencegahan dan penanggulangan Covid-19 pada saat persiapan dan pelaksanaan
tatanan hidup normal baru.

2.Menentukan pembagian tugas dan tanggung jawab pada tim yang bekerja terkait pencegahan dan
penanggulangan Covid-19 pada saat persiapan dan pelaksanaan tatanan hidup normal baru.

3.Menyediakan sarana dan prasarana yang layak sesuai dengan standar meliputi tempat kerja dan
perlengkapan alat pelindung diri (APD) untuk seluruh karyawan, pekerja, dan tamu selalu tersedia

dan dilakukan pengawasan penggunaannya
4.Melaksanakan upaya promosi kesehatan, sosialisasi dan edukasi untuk semua pekerja terkait

dengan pencegahan dan penanggulangan Covid- 19 pada tatanan hidup normal baru secara
berkala, intensif dan massif.

5.Menyediakan sistem pelaporan dan penanggulangan terjadinya kasus/pajanan Covid-19 yang

efektif dan efisien.
6.Seluruh pekerja kontraktor Ul wajib menerapkan PHBS.
7.Penanggung jawab/supervisor wajib melakukan pengukuran suhu tubuh terhadap seluruh pekerja

dan pengunjung sebelum melakukan pekerjaan. Jika hasil screening melebihi batas suhu 37,7C
maka pekerja dan pengunjung tidak diperkenankan masuk ke dalam area kerja dan diminta untuk

beristirahat di rumah.
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